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PENERAPAN TUTOR SEBAYA UNTUK MENINGKATKAN PRESTASI BELAJARDAN
KETUNTASAN BELAJAR  MATEMATIKA PADA KOMPETENSI DASAR TRIGONOMETRI
SISWA KELAS XI IPA-1 SMA NEGERI 1 KAUMAN
MOHAMAD YASIN
SMA Negeri 1 Kauman Kab. Tulungagung
Abstrak: Kesulitan belajar dapat diartikan sebagai suatu kondisi atau keadaan dalam proses belajar-
mengajar yang ditandai oleh adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar yang
baik. Kesulitan belajar siswa dalam mempelajari Matematika dapat diidentifikasikan paling sedikit dalam
tiga kategori, yaitu kesulitan dalam memahami konsep, menerapkan rumus-rumus pada
penyelesaiannya serta kesulitan menyelesaikan masalah.
Kendala yang dihadapi sebagian besar siswa merasa malu bertanya kepada guru jika ada materi yang
belum dimengerti. Sehingga hasil belajar siswa cederung redah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya peningkatan prestasi belajar Matematika kelas XI IPA-1 SMA Negeri 1
Kauman dengan penerapan tutor sebaya, dan  untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan ketuntasan
belajar siswa dengan penerapan tutor sebaya.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Action Reseach Classroom). Penelitian tindakan
kelas ini dilaksanakan dalam 3 siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan
metode pembelajaran dengan tutor sebaya prestasi belajar Matematika siswa dinilai meningkat.
Kata kunci: Tutor sebaya, Prestasi belajar dan Ketuntasan belajar.
Pendahuluan
Agar kegiatan pembelajaran mata pelajaran
Matematika sesuai yang diharapkan baik siswa
maupun guru, keduanya harus memiliki
kemampuan dan pengetahuan sebagai prasyarat.
Dalam proses pembelajaran guru sebagai
fasilitator dan siswa sebagai subyek pendidikan.
Pembelajaran dilakukan berdasarkan pada
kompetensi dasar yang harus dicapai. Selain guru,
teman sekelas juga bisa menjadi pembimbing
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa yang
mengalami kesulitan belajar. Karena siswa yang
berkemampuan rendah mungkin sulit untuk
menerima materi yang disampaikan oleh guru.
Siswa tersebut merasa bahasa yang dipakai guru
pada saat menerangkan sulit dimengerti, sehingga
diharapkan bimbingan teman sekelas dari siswa
tersebut lebih leluasa untuk meminta bantuan atau
cara dalam penyelesaian suatu soal.
Salah satu cara untuk meningkatkan hasil
belajar siswa yang memiliki kemampuan rendah
adalah dengan membentuk sebuah kelompok
belajar. Dalam kelompok belajar ini, siswa yang
nilainya baik atau pandai ditunjuk sebagai guru
atau tutor sebaya. Tutor sebaya adalah siswa yang
pandai yang ditunjuk atau ditugaskan membantu
temannya yang mengalami kesulitan belajar dan
untuk menyelesaikan masalah (Semiawan,
1992:70).
Siswa yang kurang pandai dibimbing oleh
siswa sebaya yang pandai sebagai tutornya.
Dengan upaya seperti ini diharapkan siswa yang
memiliki kemampuan rendah termotivasi untuk
belajar lebih giat. Sehingga hasil belajarnya
meningkat dan pemahaman tentang konsep
Matematika lebih matang. Dengan adanya konsep,
rumus, dan hitungan dimungkinkan penggunaan
tutor sebaya dalam Matematika pada siswa yang
sulit untuk menerima mata pelajaran Matematika
khususnya dalam penyelesaian soal-soal
Matematika dapat dengan mudah memecahkan
Jurnal PINUS Vol. 2 No. 1. April 2016 ISSN. 2442-9163
29 http://efektor.unpkediri.ac.id.
masalah tersebut dan dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa.
Sesuai dengan permasalahan yang ada
maka tujuan dari penelitian ini adalah: (a) Untuk
mengetahui ada tidaknya peningkatan prestasi
belajar Matematika kelas XI IPA-1 SMA Negeri 1
Kauman dengan penerapan tutor sebaya. (b)
Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan
ketuntasan belajar siswa dengan penerapan tutor
sebaya.
Kajian Teori
Dalam keseluruhan proses pendidikan di
sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan
yang paling pokok. ini berarti bahwa berhasil
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak
tergantung kepada bagaimana proses belajar yang
dialami oleh siswa sebagai anak didik (Slameto,
2003:1).
Setiap orang mempunyai pandangan yang
berbeda-beda tentang belajar. Perbedaan
pendapat orang tentang arti belajar itu disebabkan
oleh adanya kenyataan bahwa perbuatan belajar
sendiri bermacam-macam. Banyak jenis perbuatan
yang dapat dikatakan sebagai perbuatan belajar,
misalnya mengumpulkan fakta-fakta, memahami
rumus-rumus, menghitung dan mengerjakan soal-
soal Matematika dan sebagainya.
Slameto (2003: 2) menyatakan definisi
belajar sebagai berikut “Belajar ialah suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya”.
Winkel (1995: 53) merumuskan belajar
sebagai suatu aktivitas mental atau psikis yang
berlangsung dan interaksi aktif dengan lingkungan
yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam
pengetahuan, pemahaman, ketrampilan dan nilai
sikap.
Dari beberapa definisi di atas maka dapat
disimpulkan bahwa belajar adalah suatu usaha
yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku melalui pengalaman atau
pelatihan.
Ciri utama mata pelajaran Matematika
adalah ilmu universal yang mendasari dari
perkembangan teknologi modern saat ini, memiliki
peran yang penting dalam berbagai disiplin serta
memajukan daya pikir manusia. Perkembangan
pesat pada bidang teknologi informasi serta
komunikasi saat ini dilandasi karena
perkembangan matematika pada bidang, bilangan,
analisis, teori peluang, aljabar serta diskrit
(Kurikulum 2004)
Pengertian lain menyebutkan bahwa
Matematika adalah pola berpikir, pola
mengorganisasikan, pembuktian yang logik,
menggunakan istilah yang didefinisikan dengan
cermat, jelas dan akurat, representasinya
menggunakan simbol dan padat, lebih berupa
bahasa simbol mengenai ide daripada mengenai
bunyi (Johnson dan Rising,1972). Menurut James
dan James (1976) Matematika adalah ilmu tentang
logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan
konsep-konsep yang berhubungan satu dengan
yang lainnya dengan jumlah yang banyak yang
terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar,
analisis, dan geometri. Sedangkan Abdurrahman
(2002) menyatakan bahwa matematika adalah
bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk
mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif
dan keruangan sedang fungsi teoritisnya adalah
untuk memudahkan berpikir.
Untuk mencapai prestasi belajar yang tinggi,
diperlukan adanya evaluasi tentang pelaksanaan
belajar agar dicapai hasil yang memuaskan tanpa
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mengabaikan faktor-faktor yang mempengaruhi.
Salah satu cara untuk mengukur prestasi belajar
siswa adalah dengan ketuntasan belajar.
Pengertian dan ketuntasan yang terdapat
dalam kamus bahasa Indonesia (1995:108) adalah
prinsip dalam analisis bahasa yang tujuannya ialah
merinci sampai habis kontras-kontras dalam suatu
perangkat data, pada akhirnya semua kontras
dalam bahasa secara keseluruhan. Maka dapat
dikatakan ketuntasan dalam belajar adalah telah
atau keadaan tuntas dalam suatu pembelajaran,
disini yang dimaksud adalah siswa dapat belajar
dengan hasil yang baik dan hampir seluruh materi
pelajaran yang diajarkan di sekolah.
Salah satu cara pembelajaran yang dapat
dijadikan alternatif permasalahan pembelajar
adalah menerapkan cara belajar kelompok kecil
dengan sistem tutor sebaya. Dengan kelompok
kecil yang beranggotakan antara 4-5 orang dan
dilengkapi tutor sebaya yang memiliki kemampuan
lebih, kegiatan pembelajaran diharapkan dapat
berjalan dengan intensif.
Belajar bersama dapat membantu dalam
pembelajaran. Siswa sering lebih paham akan apa
yang disampaikan oleh temannya dan pada oleh
guru. Bahasa yang digunakan oleh teman sendiri
lebih mudah dipahami oleh siswa. Maka
memanfaatkan bantuan tutor teman siswa sendiri
dapat meningkatkan pemahaman dan penguasaan
pelajaran. Kalau dibentuk kelompok dengan
didampingi tutor sebaya maka perlu dipupuk
suasana kerja sama saling membantu, saling
menghargai dan bukan suasana persaingan.
Siswa harus tahu bahwa memberi ilmu justru
memperkaya orang yang memberinya. Sambil
menjelaskan kepada teman, tutor akan lebih
menguasai teman.
Menurut Semiawan (1990: 70) dasar
pemikiran tentang tutor sebaya adalah siswa yang
pandai dapat memberikan bantuan kepada siswa
yang kurang pandai. Bantuan tersebut dapat
dilakukan kepada teman sekelasnya di sekolah
dan atau kepada teman sekelasnya di luar kelas.
Menurut Ahmad dan Widodo (1991:173)
tutor sebaya adalah siswa yang sebaya ditunjuk
atau ditugaskan membantu temannya yang
mengalami kesulitan belajar karena hubungan
antar teman umumnya lebih dekat dibandingkan
hubungan guru siswa.
Metode Penelitian
Pendekatan dan jenis penelitian yang
dilakukan oleh peneliti adalah penelitian tindakan.
Menurut Waseso (1994: 14) penelitian tindakan
merupakan proses daur ulang, mulai tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan dan
pemantauan, refleksi yang mungkin diikuti dengan
perencanaan ulang.
Tindakan penelitian yang direncanakan
dalam penelitian tindakan ini adalah sebagai
berikut: (1) Menetapkan indikator desain model
tutor sebaya yang digunakan dalam proses belajar
mengajar, (2) Menyusun strategi penyampaian dan
pengelolaan pengajaran dengan model tutor
sebaya yang meliputi, merancang dan menyusun
bahan ajar, merancang satuan pelajaran yang
digunakan dalam kegiatan proses belajar
mengajar, (3) Menyusun metode dan alat perekam
data yang terdiri atas catatan lapangan, pedoman
observasi, pedoman analisis, dan catatan harian,
dan (4) Menyusun perencanaan teknik pengolahan
data didasarkan pada model analisis data
penelitian kualitatif. Berkaitan dengan tindakan
penelitian, maka diperlukan suatu langkah-langkah
penelitian, agar dalam pelaksanaan penelitian
dapat terprogram dengan baik.
Menurut Spradley (1980) ada tiga tahap
pengamatan berperan serta dalam penelitian
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kualitatif, diantaranya: (a) Dimulai dari
pengamatan-pengamatan yang bersifat memeriksa
(descriptive observations) secara luas, dengan
melukiskan situasi social secara umum yang ada
di lokasi penelitian, (b) kemudian dilanjutkan
dengan pengamatan-pengamatan yang lebih
terfokus (focused observations) untuk menemukan
kategori-kategori utama tentang focus penelitian,
dan (c) setelah itu diadakan pengamatan-
pengamatan yang bersifat selektif (selective
observations) untuk menemukan kategori-kategori
yang lebih rinci tentang sub-sub focus penelitian.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pada siklus pertama terdapat 7 siswa yang belum
tuntas belajar dari 35 siswa pada kelas XI IPA-1.
Prosentasi banyaknya siswa yang telah tuntas
belajar: 80 %. Pada siklus kedua peneliti
menggunakan metode pembelajaran dengan tutor
sebaya dari 35 siswa hanya 4 siswa yang belum
tuntas belajar, dengan prosentasi banyaknya
siswa yang telah tuntas belajar: 88,57 %. Pada
siklus kedua terlihat jelas adanya kenaikan yang
signifikan terhadap ketuntasan belajar siswa.
Siklus ketiga ketuntasan belajar siswa mencapai
97,14 %. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
siswa lebih termotivasi belajar Matematika melalui
metode tutor sebaya. Karena suasana kaku
menjadi lebih rileks dan fleksibel, perasaan
sungkan, dan takut bertanya pada saat guru
menerangkan menjadi akan menghilang apabila
temannya sendiri yang memberi penjelasan.
Karena sumber belajar di kelas tidak hanya
guru dan buku, tapi teman sebayapun dapat juga
menjadi sumber belajar. Agar terwujud minat
belajar siswa terhadap pelajaran Matematika,
maka guru Matematika harus mengelompokkan
siswa ke dalam kelompok-kelompok. Kelompok-
kelompok ini terdiri dari 4-5 orang siswa yang
salah satu atau dua dari siswa dalam kelompok
tersebut pandai dan dapat menjadi tutor. Tutor ini
bertugas untuk membantu siswa yang mempunyai
masalah belajar Matematika khususnya pada
penyelesaian soal-soal. Waktu belajar dapat kapan
saja dan diharapkan guru dapat mengontrol semua
aktifitas kelompok belajar tersebut.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dengan menggunakan metode pembelajaran
dengan tutor sebaya prestasi belajar Matematika
siswa dinilai meningkat, ini berarti bahwa metode
tutor sebaya berpengaruh terhadap peningkatan
prestasi belajar Matematika dan ketuntasan belajar
siswa tercapai dengan maksimal. Hal ini terlihat
dari hasil tes yang telah diberikan kepada siswa
pada tiga siklus.
Berdasarkan peningkatan pencapaian
ketuntasan belajar pada setiap siklus, maka hal ini
membuktikan bahwa pembelajaran dengan tutor
sebaya dapat meningkatkan ketuntasan belajar
dan meningkatkan prestasi belajar Matematika
siswa SMA Negeri 1 Kauman.
Penutup
Penelitian tindakan kelas yang telah
dilaksanakan dalam 3 siklus. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dengan menggunakan
metode pembelajaran dengan tutor sebaya
prestasi belajar Matematika siswa dinilai
meningkat, siklus I siswa sebanyak: 35 orang,
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siswa yang tuntas belajar: 28 orang, prosentase
banyaknya siswa yang telah tuntas belajar: 80 %;
siklus II siswa seluruhnya: 35 orang, siswa yang
tuntas belajar: 31 orang, prosentase banyaknya
siswa yang telah tuntas belajar: 88,57 %; siklus III
jumlah siswa seluruhnya: 35 orang, siswa yang
tuntas belajar: 34 orang, prosentase banyaknya
siswa yang telah tuntas belajar: 97,14 %
Dengan demikian hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan tutor sebaya
dalam pembelajaran materi Trigonometri dapat
meningkatkan prestasi belajar dan ketuntasan
belajar siswa lebih baik.
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